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ABSTRAK 

 

Riadoh, 22030004. Penelitian ini berjudul Peningkatan Kognitif Anak Usia Dini 

Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek di TK Islam Terpadu Khalfani Aek 

Galoga. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif anak 

usia dini di TK Islam Terpadu Khalfani Aek Galoga. Berdasarkan hasil observasi 

awal, proses pembelajaran masih cenderung berorientasi pada guru dan 

menggunakan kegiatan yang belum memberikan kesempatan optimal kepada anak 

untuk memperoleh pengalaman langsung, mengamati, mengelompokkan, berpikir 

logis, serta memahami hubungan sebab-akibat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia dini dan menganalisis peningkatan kemampuan kognitif 

anak melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek di TK Islam Terpadu 

Khalfani Aek Galoga. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 anak Kelompok B usia 5–

6 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan 

menanam kangkung menggunakan media goni dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Persentase ketuntasan kemampuan kognitif meningkat dari 5% 

pada tahap prasiklus menjadi 20% pada Siklus I dan meningkat secara signifikan 

menjadi 85% pada Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan anak 

dalam mengamati pertumbuhan tanaman, membandingkan perubahan, 

mengelompokkan, menarik kesimpulan sederhana, serta memahami hubungan 

sebab-akibat melalui pengalaman belajar secara langsung. Dengan demikian, 

penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui kegiatan menanam kangkung 

menggunakan media goni efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

Kelompok B di TK Islam Terpadu Khalfani Aek Galoga.  

Kata Kunci: kemampuan kognitif, anak usia dini, pembelajaran berbasis proyek.  
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ABSTRACT 

 

Riadoh, 22030004. This study is entitled: Improving Early Childhood Cognitive 

Skills Through Project-Based Learning at the Integrated Islamic Kindergarten 

Khalfani Aek Galoga. This study is motivated by the low cognitive abilities of 

early childhood children at the Integrated Islamic Kindergarten Khalfani Aek 

Galoga. Based on the results of initial observations, the learning process still tends 

to be teacher-oriented and uses activities that do not provide optimal opportunities 

for children to gain direct experience, observe, group, think logically, and 

understand cause-effect relationships. The purpose of this study is to describe the 

application of project-based learning in early childhood learning activities and 

analyze the improvement of children's cognitive abilities through the application 

of project-based learning at the Integrated Islamic Kindergarten Khalfani Aek 

Galoga. This study uses the Classroom Action Research (CAR) method with the 

Kemmis and McTaggart model which is implemented in two cycles. Each cycle 

consists of planning, action implementation, observation, and reflection. The 

research subjects were 20 children in Group B aged 5–6 years. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed 

descriptively quantitatively and qualitatively. The results of the study showed that 

the application of project-based learning through the activity of planting kale 

using burlap media can improve children's cognitive abilities. The percentage of 

cognitive ability completion increased from 5% in the pre-cycle stage to 20% in 

Cycle I and increased significantly to 85% in Cycle II. This improvement was 

seen in children's abilities in observing plant growth, comparing changes, 

grouping, drawing simple conclusions, and understanding cause-and-effect 

relationships through direct learning experiences. Thus, the application of project-

based learning through the activity of planting kale using burlap media was 

effective in improving the cognitive abilities of Group B children at the Integrated 

Islamic Kindergarten Khalfani Aek Galoga. 

 

Keywords: cognitive abilities, early childhood, project-based learning. 
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MOTO 

 

"Keberhasilan bukan tentang siapa yang paling cepat, tetapi tentang siapa yang 

tidak berhenti belajar, berusaha, dan bertumbuh." 

 

 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 

(QS. Ar-Ra'd [13]: 11) 
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hidup dalam hati dan menjadi kekuatan bagi saya untuk terus melangkah. Karya 

sederhana ini juga saya persembahkan sebagai bentuk cinta dan penghormatan 

kepada Ayah. Semoga pencapaian ini dapat menjadi salah satu hal yang 
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Teruntuk Ibu tercinta, terima kasih telah menjadi sosok yang selalu 
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menyerah. Pada akhirnya, perjalanan ini telah mengajarkan bahwa setiap langkah 

kecil yang terus diperjuangkan akan membawa kita sampai pada tujuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada tahap awal 

kehidupan manusia, di mana pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat 

pesat serta menentukan kualitas kehidupan di masa depan. Menurut Montessori 

dalam kajian yang diulas Rahmah, (2021), anak usia dini adalah absorbent mind, 

yaitu makhluk yang memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap segala 

pengalaman di lingkungannya secara cepat dan tanpa sadar. Sementara itu, 

Froebel, tokoh yang dikenal sebagai bapak pendidikan anak usia dini, berpendapat 

bahwa anak usia dini belajar melalui bermain dan aktivitas kreatif yang 

memungkinkan mereka mengekspresikan potensi spiritual dan sosialnya secara 

alami Hidayah & Mulyani, (2022). Pandangan ini menegaskan bahwa kegiatan 

bermain merupakan bagian esensial dari proses belajar anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah segala bentuk upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh pendidik serta orang tua dalam rangka proses 

perawatan, pengasuhan, dan pendidikan anak. Proses ini bertujuan menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungannya secara berulang-ulang, sehingga dapat mengembangkan seluruh 

potensi dan kecerdasan yang dimilikinya. Anak usia dini merupakan individu 

yang sedang mengalami tahap perkembangan yang cepat dan esensial bagi 

kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, setiap anak memiliki hak untuk tumbuh 

dan berkembang secara optimal. (Tanu, 2019)  

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah dijelaskan dalam firman Allah 

Swt., salah satunya terdapat dalam Al-Qur'an Surah An-Nahl ayat 78:  

هُ وَا نُْ  اَخْرَجَكهمُْ للّٰ  بْصٰرَُ لَُْ وَا السَّمْعَُ لَ كهمهُ جَعَلَُ وَُّ ُۙ  شَيْ  ئًا تَ عْلَمهوْنَُ لَُ اهمَّهٰتِّكهمُْ بهطهوْنُِّ مِّّ
تَشْكهرهوْنَُ لعََلَّكهمُْ ُۙ  فْئِّدَةَُ لَُْ وَا  

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur." (Kemenag RI, 

2022)  
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Sebagaimana pada tafsir Quraish Shihab, (2021) pada firman Allah Swt. 

dalam QS. An-Nahl ayat 78, menjelaskan bahwa proses pendidikan merupakan 

kebutuhan fundamental manusia sejak usia dini, karena kemampuan kognitif dan 

afektif tidak muncul secara otomatis, melainkan berkembang melalui pengalaman, 

pembiasaan, dan pembelajaran yang terarah. Pemberian potensi pendengaran, 

penglihatan, dan hati menjadi dasar bagi pengembangan intelektual, moral, dan 

spiritual anak, sehingga pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam 

mengoptimalkan potensi tersebut agar tumbuh secara seimbang dan bermakna 

sebagai wujud rasa syukur kepada Allah Swt.  

Selain Al-Qur’an, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya kegiatan 

menanam dan bercocok tanam karena memberikan manfaat bagi kehidupan 

makhluk hidup. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW:   

 هِ صَدقَةٌَ مُسْلِمٍ يغَْرِسُ غَرْسًا، أوَْ يَزْرَعُ زَرْعًا، فيََأكُْلُ مِنْهُ طَيْرٌ أوَْ إنِْسَانٌ أوَْ بهَِيمَةٌ، إلَِّا كَانَ لَهُ بِ مَا مِنْ 

 

Artinya: “Tidaklah seorang Muslim menanam suatu tanaman atau bercocok 

tanam, kemudian tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia, 

atau hewan, melainkan hal itu menjadi sedekah baginya.” (Muslim, 

2026)   

 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menanam dan bercocok 

tanam merupakan aktivitas yang memiliki nilai positif dan memberikan manfaat 

bagi kehidupan. Nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam proses pendidikan anak 

usia dini melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman secara 

langsung. Kegiatan menanam dapat menjadi sarana bagi anak untuk mengenal 

lingkungan, mengamati proses pertumbuhan tanaman, serta memahami hubungan 

antara tindakan yang dilakukan dengan perubahan yang terjadi. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis proyek, kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada 

anak untuk terlibat secara aktif sejak tahap persiapan, pelaksanaan, pengamatan, 

hingga memperoleh hasil dari kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, 

kegiatan menanam tidak hanya memiliki nilai dalam perspektif keislaman, tetapi 

juga dapat menjadi pengalaman belajar yang bermakna dalam menstimulasi 

kemampuan kognitif anak.  
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Piaget, sebagaimana dikutip Mifroh, (2020), menyatakan bahwa anak usia 

dini berada pada tahap praoperasional (2-7 tahun), di mana anak mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan imajinatif, tetapi masih 

terbatas pada hal-hal konkret. Oleh sebab itu, pembelajaran pada tahap ini harus 

menggunakan pendekatan yang memberikan pengalaman langsung dan 

kontekstual. Erikson dalam analisis terbaru (Azzahra & Irawan, 2023) 

menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap perkembangan “inisiatif 

versus rasa bersalah”, di mana anak mulai menunjukkan rasa ingin tahu, inisiatif, 

dan dorongan untuk mencoba hal-hal baru. Maka dari itu, pendidikan harus 

memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksperimen dan mengeksplorasi 

lingkungannya secara aman. 

Di Indonesia, pengertian anak usia dini juga ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyebutkan bahwa anak usia dini adalah anak sejak lahir sampai usia enam 

tahun yang memerlukan stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut 

(K. RI, 2023). Selaras dengan pandangan para ahli tersebut,  menekankan bahwa 

dalam perspektif pendidikan Islam, anak usia dini dipandang sebagai makhluk 

yang memiliki potensi fitrah yang harus dikembangkan secara menyeluruh 

Multahada, (2020) meliputi aspek spiritual, moral, sosial, emosional, dan 

intelektual melalui proses pendidikan yang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Dengan demikian, masa anak usia dini menjadi periode paling 

strategis dalam membangun dasar kemampuan kognitif dan karakter yang akan 

mempengaruhi kehidupan selanjutnya.  

Fondasi keberhasilan anak dalam menempuh pendidikan pada jenjang 

berikutnya sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif sejak usia dini. Pada 

masa golden age (0–6 tahun), kemampuan berpikir, berimajinasi, serta 

memecahkan masalah berkembang secara optimal sehingga perlu diberikan 

stimulasi yang tepat W. Sari, (2021). Namun, berbagai laporan menunjukkan 

bahwa stimulasi kognitif anak usia dini di Indonesia masih belum optimal. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, (2023) menunjukkan bahwa 
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sebagian besar lembaga PAUD masih menerapkan metode konvensional yang 

berfokus pada hafalan dan peniruan, bukan pembelajaran aktif yang 

menumbuhkan berpikir kritis dan kreatif.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Islam Terpadu 

Khalfani Aek Galoga, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih cenderung 

menggunakan metode konvensional seperti pemberian tugas lembar kerja, 

ceramah sederhana, dan aktivitas yang berpusat pada guru. Kondisi tersebut 

menyebabkan anak kurang mendapatkan kesempatan untuk bereksplorasi, 

memecahkan masalah secara mandiri, serta mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif. Hal ini terlihat dari beberapa indikator perkembangan kognitif 

anak yang belum berkembang optimal, seperti kemampuan mengelompokkan 

benda berdasarkan ukuran atau warna, menyusun pola sederhana, 

menghubungkan sebab-akibat, serta menyelesaikan masalah sederhana dalam 

kegiatan bermain maupun pembelajaran. Padahal, kemampuan tersebut 

merupakan indikator penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini.  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek. Menurut Setyowati et 

al., (2023), pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan proyek untuk memperoleh 

pengalaman belajar melalui eksplorasi dan penyelesaian permasalahan yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada anak 

untuk belajar melalui pengalaman langsung, bereksplorasi, bekerja sama, 

mengembangkan kemampuan berpikir, serta memecahkan masalah secara 

sederhana. Penelitian mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek pada 

anak usia dini menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan berbagai kemampuan anak melalui kegiatan yang aktif 

dan bermakna Setyowati et al., (2023). Salah satu bentuk proyek yang sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini adalah kegiatan bercocok tanam karena 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan bermakna 
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melalui kegiatan mengamati, menanam, merawat, dan mengamati pertumbuhan 

tanaman.  

Sejalan dengan penelitian R. Yuliani et al., (2023), pembelajaran berbasis 

proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Penerapan pembelajaran berbsis proyek pada anak 

usia dini juga dapat mendukung perkembangan kreativitas melalui kegiatan yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, menghasilkan ide, dan 

terlibat secara langsung dalam penyelesaian suatu proyek Hatuwe et al., (2023). 

Dalam penelitian ini, proyek yang dipilih adalah kegiatan menanam bibit 

kangkung menggunakan media goni. Kangkung dipilih karena merupakan 

tanaman yang relatif mudah dibudidayakan dan memiliki pertumbuhan yang dapat 

diamati secara langsung oleh anak. Kegiatan menanam kangkung memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengamati perubahan pertumbuhan tanaman, 

merawat tanaman, serta mengenali hubungan antara proses perawatan dengan 

pertumbuhan tanaman. Sementara itu, media goni dipilih sebagai media tanam 

karena merupakan bahan sederhana yang mudah diperoleh dan dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif wadah dalam kegiatan bercocok tanam. 

Penggunaan media goni juga memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari 

penggunaan pot atau polybag serta dapat menjadi sarana untuk mengenalkan 

kepada anak pemanfaatan kembali bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, kegiatan menanam kangkung menggunakan media goni tidak 

hanya memberikan pengalaman konkret dalam bercocok tanam, tetapi juga dapat 

menjadi kegiatan proyek yang mendukung eksplorasi, kreativitas, kemampuan 

berpikir kritis, dan kepedulian anak terhadap lingkungan.  

Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui 

kegiatan menanam bibit kangkung menggunakan media goni diharapkan mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak usia dini, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian yang berjudul "Peningkatan Kognitif Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Berbasis Proyek di TK Islam Terpadu Khalfani Aek Galoga."  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:  

1. Pembelajaran di TK Islam Terpadu Khalfani masih berorientasi pada guru dan 

hasil, bukan pada proses berpikir anak.  

2. Model pembelajaran yang diterapkan belum mampu mengintegrasikan aspek 

pengalaman nyata anak dengan pengembangan kognitif. 

3. Belum optimalnya penerapan pembelajaran berbasis proyek pada pendidikan 

anak usia dini.  

4. Diperlukan kajian empiris mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek 

terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini.  

 

C. Pembatasan Fokus Penelitian  

Penelitian ini dibatasi pada peningkatan kemampuan kognitif anak usia 

dini melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek. Fokus penelitian mencakup 

aspek kognitif, khususnya kemampuan berpikir logis, mengelompokkan benda, 

memahami sebab-akibat, dan memecahkan masalah sederhana. Subjek penelitian 

adalah anak usia 5–6 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani yang berjumlah 20 

anak. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian ini tidak membahas aspek 

perkembangan lain seperti bahasa, sosial-emosional, dan motorik, serta tidak 

mencakup faktor di luar pembelajaran di kelas.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia dini?  
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2. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif anak usia dini?  

 

E. Tujuan Masalah  

Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis proyek  dalam 

kegiatan pembelajaran anak usia dini.  

2. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap 

peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini.  

 

F. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak 

usia dini. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis mengenai 

efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia dini, serta menjadi rujukan bagi pengembangan model 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas berpikir kritis, kreatif, dan 

eksploratif anak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 

keterampilan dalam merancang serta menerapkan model pembelajaran 

berbasis proyek yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini. 

b. Bagi Guru atau Pendidik  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada anak, sehingga 

dapat menstimulasi perkembangan kognitif secara optimal.   
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c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam perencanaan dan 

pengembangan kurikulum pembelajaran anak usia dini yang berbasis 

pengalaman nyata dan berorientasi pada pengembangan potensi berpikir 

anak.   


